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ABSTRAK

Setiap saat jumlah pelanggan terus bertambah maka otomatis beban

transformatorpun terus bertambah. Sehingga, lama kelamaan transformator sudah

tidak mampu lagi untuk memikul beban yang sudah melebihi kemampuannya.

Maka, untuk mengantisipasi terjadinya hal yang tidak diinginkan pada

transformator distribusi kode I.258 dan I.845 dilakukanlah pemasangan

transformator sisipan. Laporan ini menyelidiki berapa besar kapasitas

pembebanan transformator distribusi serta rugi daya sebelum dan sesudah

pemasangan gardu sisipan . laporan ini juga membandingkan antara perhitungan

manual dengan perhitungan berdasarkan aplikasi ETAP 12.6.0.

Berdasarkan data pengukuran dan hasil perhitungan, dinyatakan bahwa

pemasangan transformator sisipan dapat mengurangi nilai susut daya. Hal ini

dibuktikan oleh hasil perhitungan. Berdasarkan perhitungan ETAP rugi daya

gardu distribusi kode I.258 sebelum pemasangan gardu sisipan PAA 659 terbesar

7,5 kW. Sedangkan, pada gardu distribusi kode I.845 sebesar 10,6 kW. Setelah

pemasangan gardu sisipan PAA 659 terjadi penurunan rugi daya yaitu, pada gardu

distribusi  I.258 adalah 6,8 kW dan pada gardu distribusi I.845 adalah 8,4 Kw.

Kata Kunci : Susut daya, gardu sisipan.
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ABSTRACT

The customers always growing up in each time. So, automatically the

transformer load will growing up too. That’s why the transforer is not any longer

to carry the load that over capacity. So to anticipate it, distribution transformer

code I.258 and I.845 we can install the additional transformer in there.This report

is made to investigates how large the capacity of  distribution transformer load

and power losses before and after installating of additional substation.This report

also comparing the manual calculation with the calculation based  ETAP 12.6.0

apllication.

Based on measuring date and calculation result, we can decided that

installation of addition transformer can minimize the power losses. It can be

proved by this calculation result. Based on the ETAP the power losses of

distribution substation code I.258 before installating PAA 659 is 7,5 kW.

Meanwhile, at distribution substation code I.845 is 10,6 kW. But, after installating

additional transformer PAA 659 there is decreasing the power losses at

distribution substation code I.258 is 6,8 kW  and at distribution substation code

I.845 is 8,4 Kw.

Keywords : power losses, additional substation
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